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ABSTRAK 
 

 Umbi gembili adalah sejenis umbi-umbian inferior yang saat ini konsumsinya berkurang 
bahkan mengalami penurunan, masyarakat belum mengetahui bahwa umbi gembili (Dioscorea 
esculenta) memiliki kandungan inulin bersifat hipolipidemia. Pembuatan bubur instan gembili 
dengan penambahan isolat protein koro pedang (Canavalia ensiformis) diharapkan dapat 
menurunkan kadar kolesterol dengan cara memperbaiki inulin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian bubur instan terhadap profil lipid (kolesterol, trigliserida, 
HDL, dan LDL) tikus Sprague-Dawley. Induksi hiperkolesterolemia dilakukan dengan 
pemberian lemak babi, kolesterol, pakan ayam broiler dan asam folat pada tikus putih jantan. 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan pre-post test yang diterapkan pada 30 tikus putih jantan 

hiperkolesterolemia yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu   2 kelompok kontrol dan 
3 kelompok dengan pemberiankan bubur instan sebanyak 40,5 mg, 81,0 mg, dan 121,5 mg/200 
g BB tikus selama 28 hari. Penentuan kadar kolesterol total, dan trigliserida melalui metode 
CHOD-PAP dan GPO-PAP. Analisis data menggunakan paired test dan One Way ANOVA yang 
dilanjutkan dengan uji DMRT pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 
bubur instan terbaik adalah bubur instan dengan variasi tepung gembili 90% dan isolat protein 
koro pedang 10% pemberian bubur instan dosis 40,5 mg/200 g BB, 81 mg/200 g BB dan 121,5 
mg/200 g BB selama 28 hari dapat menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan 
meningkatkan kadar HDL tikus hiperkolesterolemia secara signifikan. Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa bubur instan gembili dengan penambahan isolat protein koro pedang 10% 
berpotensi sebagai pangan fungsional untuk mencegah hiperkolesterolemia dengan nilai 
kesukaan terbaik 
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ABSTRACT  
 

Gembili tubers are a kind of inferior tubers whose consumption is currently decreasing and even 
declining, people do not yet know that gembili tubers (Dioscorea esculenta) have an inulin content of 
hypolipidemia. The manufacture of instant gembili porridge with the addition of nut isolates including 
sword koro (Canavalia ensiformis) is expected to reduce cholesterol levels by improving inulin. This study 
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aimed to determine the effect of instant slurry administration on lipid profiles (cholesterol, triglycerides, 
HDL, and LDL) of hypercholesterolemia rats Sprague-Dawley. The design of this study was an 
experimental study with a total sample consisting of 5 treatment groups. Levels of total cholesterol, and 
triglycerides were determined through the CHOD-PAP and GPO-PAP methods. The data were analyzed 
with a paired test and One Way ANOVA test. The results showed that the best instant porridge was 
instant porridge with a variety of 90% gembili flour and 10% sword koro protein isolates giving instant 
porridge doses of 40.5 mg / 200 g BB, 81 mg / 200 g BB and 121.5 mg / 200 g BB for 28 days can lower 
levels of total cholesterol, triglycerides, LDL, and increase HDL levels of hypercholesterolemia rats 
significantly. In this study, it can be concluded that gembili instant porridge with the addition of 10% 
koro protein isolates has the potential to be a functional food to prevent hypercholesterolemia with the best 
favorability value 

 
Keywords: Cholesterol; In vivo; Gembili; Koro sword protein isolate 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Rosida et al. (2015), umbi 
gembili merupakan salah satu dari 
kelompok Dioscoreacea. Selain berperan 
sebagai bahan pangan, kelompok dioscorea 
juga mengandung senyawa bioaktif atau 
senyawa fungsional.  Menurut Estiasih 
(2012), karbohidrat merupakan komponen 
terbesar gembili yaitu sebesar 27-30%, yang 

terdiri dari amilosa 14,2% dan amilopektin 
85,8%. Gembili mengandung beberapa 
senyawa bioaktif atau senyawa fungsional. 
Senyawa bioaktif seperti dioscorin, diosgenin, 
dan inulin yang terkandung dalam umbi 
gembili berguna bagi kesehatan tubuh. 
Polisakarida larut air pada umbi gembili 
dapat menyebabkan penghambatan 
penyerapan makronutrien dan penurunan 
respon glukosa postprandial. Menurut 
Setiawan (2015), pemberian tepung gembili 
dapat menurunkan kadar glukosa darah 
atau memiliki efek anti–hiperglikemia pada 
penelitian pre-klinik objek diabetes.  

Menurut Utami dan Puspaningtyas 
(2013), pada umumnya pengolahan umbi 
gembili hanya dilakukan dengan cara 
direbus, dikukus ataupun digoreng. Umbi 
gembili sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai bahan dasar bubur 
instan karena mempunyai kandungan pati 
sebesar 21,44% (Richana dan Sunarti, 2004).  

Salah satu tanaman jenis polong-
polongan yang tinggi akan protein dan 
karbohidrat adalah koro pedang. Menurut 
Sudiyono (2010), kandungan gizi kacang 
koro pedang cukup tinggi yaitu karbohidrat 
60,1%, protein 30,36% dan serat 8,3%. 
Kacang koro pedang selain mempunyai 

kandungan gizi juga mengandung saponin, 

glikosida sianogenik, terpenoid, alkaloid 
dan asam tanat yang tergiolong dalam 
senyawa bioaktif. Koro pedang 
mengandung senyawa bioaktif yang bersifat 
fungsional karena dapat berfungsi sebagai 
antioksidan, antikolesterol, antidiabetes dan 
lain–lain. Kadar kolesterol LDL dapat 
diturunkan secara bermakna dibandingkan 
dengan kelompok control pada tikus dengan 
pemberian susu koro pedang selama 14 hari. 
Menurut Naufalina dan Nuryanto (2014), 
hal tersebut memperlihatkan bahwa biji 
kacang koro pedang mempunyai fungsi 
hipolipidemia dan berguna untuk 
pengobatan kolesterol.  

Gaya hidup yang tidak sehat, mulai 
dari pola makan yang tidak seimbang, 
sampai kurangnya aktivitas olahraga serta 
genetik dapat menyebabkan terjadinya 
hiperkolesterolemia. Sistesis kolesterol dan 
penyerapan kolesterol yang tinggi dan juga 
konsumsi makanan yang tinggi lemak 
dapat menyebabkan tingginya kadar 
kolesterol.  Asupan zat gizi dari makanan 
yang merupakan sumber lemak dapat 
mempengaruhi kadar kolesterol total. 
Peningkatan konsumsi lemak sebanyak 100 
mg/hari dapat meningkatkan kolesterol 
total sebanyak 2-3 mg/dl. Pencegahan 
peningkatan kadar kolesterol darah mulai 
mendapatkan perhatian dari masyarakat. 
Mengurangi konsumsi lemak jenuh, 
kolesterol, gula, alkohol dan 
memperbanyak konsumsi serat pangan 
merupakan hal yang perlu dilakukan 
untuk mencegah hiperlipidemia secara gizi 
(Purwanto, 2008). Dengan mengkomsumsi 
bubur instan gembili secara rutin 
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merupakan salah satu pencegahan 
menggunakan bahan alami.  

Subyek penelitian ini adalah tikus 
putih jantan galur Sprague-Dawley   karena 
memiliki responsif terhadap diet 
hiperkolesterolemia tetapi memiliki 

kestabilan kadar fosfolipid yang baik dan 
karakter fisiologis yang hampir sama 
dengan manusia. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui pengaruh pemberian 
bubur instan gembili dengan penambahan 
isolat protein koro pedang terbaik terhadap 
profil lipid pada tikus putih jantan yang 
diinduksi pakan tinggi lemak (high fat diet). 

 
METODE 

 

Pada penelitian ini subyek yang 
digunakan adalah tikus putih jantan galur 
Sprague-Dawley umur 2–3 bulan dengan 
berat badan 150–200 g yang diperoleh dari 
Laboratorium Gizi Pusat Antar Universitas 
(PAU) Universitas Gadjah Mada. Hewan 
coba dipelihara di Laboratorium Gizi Pusat 
Antar Universitas (PAU) Universitas Gadjah 
Mada. 

Bahan yang digunakan selama 
penelitian berlangsung meliputi pakan 
standar, pakan tinggi lemak dan bubur 
instan gembili dengan penambahan isolat 
protein koro pedang. Jenis pakan standar 
yang digunakan adalah Comfeed Ad II 

dengan aquades, sedangkan pakan tinggi 
lemak adalah 100 g lemak babi, 2 g asam 
folat, 20 g kolesterol, 278 g terigu dan 600 g 
comfeed untuk 1000 g HFD. Uji kandungan 
zat gizi bubur instan gembili dengan 
penambahan isolat protein koro pedang 
dilakukan di Laboratorium Chemix Pratama 
Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratorik dengan 
menggunakan hewan coba tikus putih 
jantan galur Sprague-Dawley dengan 
rancangan pretest and posttest control group 
desain (Sani et al., 2014). Rancangan 
percobaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Lengkap. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
bubur instan (BI) dosis 40,5 mg/200 g BB 
tikus/hari, 81 mg/200 g BB tikus/hari, 121,5 
mg/200 g BB tikus/hari dan kolesterol total, 
trigliserida, HDL. LDL, dan glukosa sebagai 
variabel tertikatnya.  Dasar penentuan 

pemberian bubur instan adalah berat bubur 
instan sekali konsumsi dikalikan 0,018 
(konversi berat tikus dengan berat manusia). 
Percobaan ini menggunakan 5 (lima) 
perlakuan sebagai berikut: 

 

P0 : Kelompok normal+ pakan standar 
(kontrol negatif) 
P1 : Kelompok HFD + aquades 
P2 : Kelompok HFD + 40,5 mg BI/200 g BB 
tikus 
P3: Kelompok HFD + 81,0 mg BI/200 g BB 
tikus 
P4 : Kelompok HFD + 121,5 mg BI/200 g BB 
tikus 
 

Penentuan jumlah subyek setiap 
kelompok menggunakan rumus besar 
subyek eksperimental dari Federer dengan 
hasil subyek per kelompok minimal 5 ekor 
(Witasari et al., 2022). Jumlah keseluruhan 

subyek penelitian ini sebanyak 30 ekor tikus 
karena setiap kelompok ditambahkan 1 ekor 
untuk antisipasi drop out. Tahap pelaksanaan 

penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. 
Pemeliharaan seluruh subyek 

penelitian di kandang individual dan diberi 
pakan standar sebanyak 20-40 g serta 
aquades. Aklimatisasi tikus dengan 
lingkungan laboratorium dilakukan selama 
7 hari, pemberian air minum secara ad 
libitum dan diberi pakan standar comfeed 
dari jenis AD II. Kemudian tikus dibuat 
hyperlipidemia dengan diberi HFD yang 
terdiri dari 100 g lemak babi, 2 g asam folat, 
20 g kolesterol, 278 g terigu dan  600 g 
comfeed untuk 1000 g HFD selama 7 hari 
dengan sonde lambung. 

Pasca induksi HFD, tikus 
diintervensi bubur instan dengan cara 
sonde lambung. Kelompok P0 hanya diberi 
air minum secara ad libitum dan pakan 
standar comfeed, P1 diberi pakan standar 
comfeed + HFD + aquades, P2 diberi pakan 
HFD + 40,5 mg BI/200 g BB tikus, P3 diberi 
pakan HFD + 81,0 mg BI/200 g BB tikus, P4 
diberi pakan HFD + 121,5 mg BI/200 g BB 
tikus. Pengukuran kadar kolesterol total, 
trigliserida, HDL, LDL dan MDA 
dilakukan dilakukan 2 kali yaitu setelah 14 
hari pemberian padan standar dan HFD, 

dan setelah 28 hari pemberian pakan 
standar, HFD dan bubur instan. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Pembuatan bubur instan mengacu 

pada Yulianti (2018), yaitu membuat bubur 
instan dengan cara tepung gembili dan 
isolat protein kacang koro pedang terdiri 
dari tepung gembili 450 g ditambah isolat 
protein koro pedang 50 g, tepung gembili 
400 g ditambah isolat protein koro pedang 
100 g, dan tepung gembili 350 g ditambah 
isolat protein koro pedang 150 g. Kemudian 
untuk memperoleh slurry dilakukan 
penambahan air dengan perbandingan 1:1 
(berat/berat). Pemanasan slury dilakukan 

pada suhu 80 C selama 5 menit. Slury yang 
telah dipanaskan sebelum dikeringkan 
menggunakan oven dengan variasi suhu 

150 C kering secara fisik dan visual, 
diratakan terlebih dahulu ke dalam loyang 
dengan ketipisan yang rata. Pada saat 
proses pengeringan, dilakukan proses 
penyerutan pada adonan bubur setiap 
waktu ±10 menit, dibalik dan diratakan 
agar proses pengeringan bubur instan 
merata. Hasil dari proses pengeringan 
adalah berupa flake tepung campuran. 
Untuk menghasilkan bubur instan yang 
halus, dilakukan proses penggilingan dan 
pengayakan dengan ukuran 60 mesh. 
Bubur instan tepung gembili yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
bubur instan yang paling disukai panelis 
(perlakuan variasi campuran tepung 

gembili dan isolat protein koro pedang 
dengan komposisi 90:10).  

Darah tikus diambil sebanyak ±2,5 cc 
melalui plexus retro orbitals dan dimasukkan 

ke dalam tabung bersih. Untuk 
mendapatkan serumnya, darah tikus di 
sentrifuge. Metode CHOD-PAP dan GPO-
PAP digunakan untuk mengukur kadar 
kolesterol total dan trigliserida. 
Pengukuran dilakukan di Laboratorium 
Gizi Pusat Antar Universitas (PAU) 

Universitas Gadjah Mada. 
Analisis data kolesterol total dan 

trigliserida secara statistik menggunakan 
metode Univariate Analysis of Variance dari 
software SPSS versi 26 dengan tingkat 
kepercayaann 95%. Analisis data akan 
dilanjutkan dengan analisis secara statistik 
menggunakan metode One Way Anova 
dengan Uji beda nyata Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) dengan tingkat 
kepercayaan 95% jika terdapat interaksi 
antara faktor perlakuan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi Kimia Bubur Instan Gembili 

Komposisi kimia bubur instan variasi 

tepung gembili dan isolat protein koro 
pedang 90:10 disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komposisi kimia bubur instan dengan variasi campuran tepung gembili dan isolat 
protein koro pedang terpilih  

Analisis kimia (parameter) 
Komposisi Kimia Bubur instan campuran  

tepung gembili : isolat protein koro pedang (90%:10%) 

Kadar air (%) 6,51±0,98 Maksimal 4 
Kadar abu (%) 2,91±0,11 Maksimal 3,5 
Protein (%) 11,73±0,76 8-22 
Lemak (%) 0,39±0,90 6-15 
Serat (%) 2,12±0,12 Maksimal 5 
Karbohidrat (%) 74,38±0,27 Maksimal 77 
Inulin (%) 7,14±0,96  
 

Tabel 2. Kadar kolesterol sebelum dan sesudah pemberian bubur instan 

Parameter Perlakuan* 
Pretest 

mean±sd 

Post test 

mean±sd 
 perubahan P 

Kolesterol 
total 
(mg/dl) 

Pakan standar 87,10±1,58a 88,28±2,03a 1,35%±0,51d 0,000 

HFD+aquades 199,27±2,96 c 201,53±3,24b 1,13%±1,06d  

 HFD+BI 40,5 mg/200 g BB 193,80±4,81 b 144,91±3,87c 25,23%±4,98c  

 HFD+BI 81 mg/200 g BB 192,34 ±4,3b 126,64±2,46d 34,16%±5,87b  

 HFD+BI 121,5 mg/200 g BB 196,35±2,11 bc 114,23±3,46e 41,83%±4,64a  

*a-e supercript huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

 

Kolesterol total 

Pengaruh pemberian bubur instan 
tepung gembili dengan penambahan isolat 
protein koro pedang terhadap kadar 
kolesterol tikus disajikan pada Tabel 2. 
Kelompok tikus dengan pemberian HFD 
selama 14 hari rerata kadar kolesterol 
sudah menunjukkan hiperkolesterolemia. 
Kemudian selama 28 hari setiap kelompok 
diberi perlakuan bubur instan dengan 
jumlah yang berbeda. Data kolesterol total 
setiap kelompok tikus setelah diberi pakan 
pakan tinggi lemak dan bubur instan 
tepung gembili dengan penambahan isolat 
protein koro pedang dapat disajikan pada 
Tabel 2.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
tertera pada Tabel 2 dapat dikatakan bahwa 
kelompok tikus setelah diberi pakan 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan mempunyai rerata kadar kolesterol 
terendah yaitu 192,34 mg/dl yang tidak 
jauh beda dengan kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 40,5 mg/200 
g berat badan yaitu sebesar 193,80 mg/dl 
dan tertinggi pada kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+aquades yaitu 199,27 

mg/dl. Sementara kelompok kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
121,5 mg/200 g berat badan memiliki rerata 
kadar kolesterol sebesar 196,35 mg/dl. 
Kelompok tikus dengan pemberian pakan 
standar memiliki rerata kadar kolesterol 
sebesar 87,10 mg/dl. 

Hasil analisa dengan one-way anova 
menunjukkan bahwa kadar kolesterol pada 
kelompok tikus dengan pakan standar 
berbeda secara signifikan dengan kelompok 
tikus dengan pemberian pakan tinggi 
lemak dan 3 kelompok perlakuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kolesterol pada kelompok tikus dengan 
pemberian tinggi lemak dan hanya 
diberikan aquades. 

Pemberian dosis pada setiap 
kelompok percobaan, menunjukkan adanya 
penurunan kadar kolesterol pada 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 40,5 mg/200 g berat 
badan, kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan dan kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 121,5 
mg/200 g berat badan. Pada kelompok 



Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 23 No. 3 [Desember 2022] 227-238 
Pengaruh Pemberian Bubur Instan Gembili (Dioscorea esculenta) Campuran Isolat Protein Koro Pedang (Canavalia 

ensiformis) Terhadap Profil Lipid Tikus Sprague-Dawley Hiperkolesterolemia [Widiastuti et al] 

 

232 

 

tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
40,5 mg/200 g berat badan menunjukkan 
penurunan dari 193,80 mg/dl menjadi 
144,91 mg/dl dengan rerata penurunan 
yaitu 48,89 mg/dl. Pada kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+bubur instan 81 

mg/200 g berat badan terjadi penurunan 
dari 192,34 mg/dl menjadi 126,64 mg/dl 
dengan rerata penurunan yaitu 65,70 
mg/dl. 

Kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 121,5 mg/200 g berat 
badan menunjukkan penurunan rerata 
kadar kolesterol dari 196,35 mg/dl menjadi 
114,23 mg/dl dengan rerata penurunan 
yaitu 82,12 mg/dl. Untuk kelompok tikus 
dengan pemberian pakan standar juga 
terjadi peningkatan rerata kadar kolesterol 
dari 87,10 mg/dl menjadi 88,28 mg/dl 
dengan rerata peningkatan sebesar 1,18 
mg/dl. Sementara untuk kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+aquades terjadi 
peningkatan rerata kadar kolesterol dari 
199,27 mg/dl menjadi 201,53 mg/dl 
dengan rerata peningkatan yaitu 2,26 
mg/dl. Pada penelitian ini pemberian 
pakan tinggi lemak dilakukan dengan 
memberikan lemak babi, kolesterol dan 
pakan ayam broiler. Tujuan pemberian 
pakan ini agar tikus hiperkolesterol. 

Pemberian bubur instan ternyata 
bermakna dalam penurunan kadar 
kolesterol total. Bubur instan merupakan 
formula makanan dalam bentuk serbuk 
dan berdasarkan hasil analisa mengandung 
inulin sebesar 0,51 mg/g dan juga 
mengandung serat yang berpotensi dalam 
menurunkan tingkat kolesterol dengan 
menjerat lemak di usus dan menyebabkan 
penurunan kadar kolesterol pada jalur 
eksogen. Dengan menjerat lemak di dalam 
usus halus, tingkat kolesterol di dalam 
darah dapat berkurang hingga 5% atau 
lebih dengan adanya serat larut air. Produk 
akhir kolesterol berupa garam empedu. 
Garam empedu di dalam saluran cerna 
diikat oleh serat kemudian dikeluarkan 
bersamaan dengan feses. Dengan demikian, 
serat pangan mampu mengurangi kadar 
kolesterol dalam plasma darah (Santoso, 
2011). Berkurangnya kadar kolesterol 

dalam darah disebabkan karena di dalam 
hati terjadi penurunan jumlah kolesterol 

sehingga meningkatkan pengambilan 
kolesterol di darah yang akan disintesis 
menjadi asam empedu.  Jumlah kolesterol 
yang menuju ke hati dapat berkurang 
akibat bertambahnya ekskresin kolesterol 
dalam feses.  

Inulin merupakan salah sati jenis 
serat yang mempunyai kemampuan untuk 
menurunkan kadar kolesterol. Mekanisme 
inulin dalam mengurangi kadar kolesterol 
yaitu, pertama, adalah emulsifikasi lemak 
dan kolesterol dihambat oleh garam 
empedu. Kedua, dengan dihasilkannya 
asam lemak rantai pendek. Asam-asam 
lemak rantai pendek (SCFA) berpotensi 
dalam menghambat sintesis kolesterol dan 
mengurangi sekresi trigiserol (Rasouli et al., 
2012). 

Selain serat, senyawa bioaktif yang 
terkandung dalam bubur instan gembili 
dengan penambahan isolat protein koro 
pedang antara lain flavonoid, alkaloid, 
terpenoid, fenolik dan steroid. Sesuai 
dengan penelitian Dewi et al. (2022), 
disebutkan loloh cemcem memiliki senyawa 
flavonoid, terpenoid dan tannin dimana 
senyawa tersebut berpengaruh terhadap 
kadar kolesterol total pada mencit yakni 
mampu menyebabkan penurunan kadar 
kolesterol total. Penurunan kadar kolesterol 
total oleh senyawa flavonoid yakni dengan 
mekanisme penghambatan HMG-CoA 
reductase sehingga proses sintesis 
kolesterol menurun serta peningkatan 
reseptor LDL sehingga hal ini 
menyebabkan kadar kolesterol menurun. 

 
Trigliserida 

Pengaruh pemberian bubur instan 
gembili dengan penambahan isolat protein 
koro pedang terhadap kadar trigliserida 
tikus disajikan pada Tabel 3. Kelompok 

tikus dengan pemberian pakan tinggi 
lemak selama 14 hari rerata kadar 
kolesterolnya sudah menunjukkan 
hiperkolesterolemia. Kemudian setiap 
kelompok diberi perlakuan bubur instan 
selama 28 hari dengan jumlah yang 
berbeda. Data kadar trigliserida setiap 
kelompok tikus setelah diberi pakan pakan 
tinggi lemak dan bubur instan tepung 
gembili dengan penambahan isolat protein 
koro pedang dapat disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi profil lipid sebelum dan sesudah pemberian bubur instan 

Parameter Perlakuan* 
Pretest 

mean±sd 

Post test 

mean±sd 
 

perubahan 
P 

Trigiserida 
(mg/dl) 

Pakan standar 67,33±1,51a 83,33±2,34a 16,00±2,89d 0,003 

HFD+aquades 122,58±6,82b 124,12±6,76e 1,54±0,57c  

 HFD+BI 40,5 mg/200 g BB 121,12±4,83b 104,47±2,76d -16,65±5,88b  

 HFD+BI 81 mg/200 g BB 120,05±4,21b 94,85±3,32c -25,20±6,35a  

 HFD+BI 121,5 mg/200 g BB 118,59±2,33b 89,84±1,52b -28,75±2,85a  

*a-e pada kolom yang sama supercript huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

 
Pemberian bubur instan gembili 

dengan penambahan isolat protein koro 
pedang pada semua kelompok perlakuan 
dapat mengurangi kadar trigliseridanya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 
pada Tabel 3 dapat dikatakan bahwa rerata 
kadar trigliserida terendah setelah diberi 
pakan tinggi lemak adalah pada kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
121,5 mg/200 g berat badan yaitu 118,59 
mg/dl yang tidak jauh beda pada    
kelompok tikus dengan pemberian 

HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan  adalah 120,05 mg/dl, kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
40,5 mg/200 g berat badan adalah 121,12 
mg/dl dan kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+aquades yaitu 122,58 
mg/dl.  

Pemberian bubur instan pada setiap 
kelompok percobaan, memperlihatkan 
bahwa ada penurunan kadar trigliserida 
pada kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 40,5 mg/200 g berat 
badan, kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan dan kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 121,5 
mg/200 g berat badan. Pada kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
40,5 mg/200 g berat badan menunjukkan 
penurunan dari 121,12 mg/dl menjadi 
104,47 mg/dl dengan rerata penurunan 
sebesar 16,65 mg/dl. Sedangkan pada 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan terjadi penurunan dari 120,05 mg/dl 
menjadi 94,85 mg/dl dengan rerata 
penurunan sebesar 25,20 mg/dl. Pada 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 121,5 mg/200 g berat 

badan menunjukkan penurunan rerata 
kadar trigliserida dari 118,59 mg/dl 
menjadi 89,84 mg/dl dengan rerata 
penurunan yaitu 28,75 mg/dl. Untuk 
kelompok tikus dengan pemberian pakan 
standar, tidak tampak adanya penurunan 
kadar trigliserida serum darah, bahkan 
cenderung naik dari 67,33 mg/dl menjadi 
83,33 mg/dl dengan rerata peningkatan 
sebesar 16,00 mg/dl. Untuk kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+aquades terjadi 
peningkatan rerata kadar trigliserida dari 

122,58 mg/dl menjadi 124,12 mg/dl 
dengan rerata peningkatan sebesar 1,54 
mg/dl. Inulin dapat menyebabkan 
terjadinya penurunan kadar trigliserida. 

Penghambatan aktivitas enzim 
lipogenik untuk mensintesa trigliserida di 
hati merupakan mekanisme penurunan 
trigliserida oleh inulin sebagai prebiotik 
Acetyl coenzyme A (coA), malic enzyme, ATP 
citrate lyase, dan fatty acid synthase 

merupakan bagian dari enzim lipogenik. 
Pada fatty acid synthase, inulin menghambat 
pembentukan trigliserida di hati (Nassar, 
2013). Menurut Kaur (2002), menjelaskan 
bahwa penghambatan enzim lipogenik 
dalam mensintesa asam lemak di hati oleh 
inulin menyebabkan penurunan kadar 
trigliserida pada hewan. Mekanisme 
penurunan kadar trigliserida oleh probiotik 
yaitu inulin akan difermentasi 
menghasilkan asam lemak rantai pendek 
seperti asam butirat dan propionat oleh 
bakteri asam laktat (BAL). Propionat 
kemudian menuju sel hepatosit secara 
berkompetisi dengan transporter asam 
asetat dan berperan di hati dalam 
menghambat proses lipogenesis, sedangkan 
yang berperan sebagai substrat lipogenesis 
adalah asetat. Kadar trigliserida dapat 
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menurun dengan terhambatnya proses 
lipogenesis (Letexier et al., 2004), dalam 
meregulasi keseimbangan trigliserida di 
jaringan adiposa, ekspresi gen dari 
peroxisome proliferator-activated receptor 

(PPAR) mampu dimodifikasi oleh 
probiotik. PPAR merupakan salah satu 
reseptor dari nuclear receptor dan juga 
merupakan gen target dari energy 
homeostasis dan adipogenesis (Zhang dan 
Zahng, 2013) 

Peran serat makanan dalam 
menurunkan kadar trigliserida juga penting 
karena serat mampu menjerat lipid dari 
makanan di dalam usus yang 
menyebabkan absorpsi lipid berkurang, 
very low-density lipoprotein (VLDL) menurun 
sehingga menyebabkan menurunnya 
produk trigliserid. Analisis dalam 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Santoso (2011), bahwa di dalam usus halus 

serat larut dalam air menjerat lemak 
sehingga mengurangi absorpsi. 

 
High Density Lipoprotein (HDL) 

Pengaruh pemberian bubur instan 
tepung gembili dengan penambahan isolat 

protein koro pedang terhadap kadar HDL 
tikus disajikan pada Tabel 4. Kelompok 
tikus dengan pemberian pakan tinggi 
lemak selama 14 hari rerata kadar 
kolesterolnya sudah menunjukkan 
hiperkolesterolemia. Selama 28 hari setiap 
kelompok diberi perlakuan bubur instan 
dengan jumlah yang berbeda. Data kadar 
HDL setiap kelompok tikus setelah diberi 
pakan pakan tinggi lemak dan bubur instan 
tepung gembili dengan penambahan isolat 
protein koro pedang dapat disajikan pada 
Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kadar HDL sebelum dan sesudah pemberian bubur instan 

Parmeter Perlakuan* 
Pretest 

mean±sd 

Post test 

mean±sd 
 

perubahan 
P 

HDL 
(mg/dl) 

Pakan standar 82,25±2,26b 81,61±2,21e -0,64 ±0,24a 0,000 

HFD+aquades 24,58±2,11a 23,88±2,24a -0,70±0,49a  

 HFD+BI 40,5 mg/200 g BB 25,06±2,11a 59,00±2,32b 33,94±4,19b  

 HFD+BI 81 mg/200 g BB 25,06±2,01a 65,52±2,36c 40,46±2,10c  

 HFD+BI 121,5 mg/200 g BB 25,30±1,67a 76,88±1,65d 51,58±2,50d  

*a-e supercript huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

 
Pemberian bubur instan gembili 

dengan penambahan isolat protein koro 
pedang dapat menaikkan kadar HDL pada 
semua kelompok perlakuan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4 
dapat dikatakan bahwa rerata kadar HDL 
terendah setelah diberi pakan tinggi lemak 
adalah  pada kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+aquades yaitu 24,58 
mg/dl, yang tidak jauh beda dengan 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 40,5 mg/200 g berat 
badan yaitu 25,06 mg/dl,  kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+bubur instan 81 
mg/200 g berat badan adalah 25,06 mg/dl, 
dan kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 121,5 mg/200 g berat 
badan adalah 25,30 mg/dl. 

Pemberian bubur instan pada setiap 
kelompok percobaan, memperlihatkan 

bahwa ada kenaikan kadar HDL pada 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 40,5 mg/200 g berat 
badan, kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat badan 
dan kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 121,5 mg/200 g berat 
badan. Pada kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 40,5 mg/200 
g berat badan menunjukkan kenaikan dari 
25,06 mg/dl menjadi 59.00 mg/dl dengan 
rerata kenaikkan sebesar 33,94 mg/dl. Pada 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat badan 
terjadi kenaikan dari 25,06 mg/dl menjadi 
65,52 mg/dl dengan rerata kenaikan adalah 
40,46 mg/dl. Pada kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 121,5 mg/200 
g berat badan menunjukkan kenaikan rerata 
kadar HDL dari 25,30 mg/dl menjadi 76,88 
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mg/dl dan rerata kenaikkan sebesar 51,58 
mg/dl. Pada kelompok tikus dengan 
pemberian pakan standar, tidak tampak 
adanya kenaikkan kadar HDL, bahkan 
cenderung turun dari 82,25 mg/dl menjadi 
81,61 mg/dl dan rerata penurunan sebesar 

0,64 mg/dl. Sementara untuk kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+aquades 
terjadi penurunan rerata kadar HDL dari 
25,58 mg/dl menjadi 23,88 mg/dl dengan 
rerata penurunan sebesar 0,70 mg/dl.  

Peningkatan kadar HDL terjadi 
karena adanya serat. Hal ini karena di usus 
halus serat bubur instan menjerat lemak 
secara langsung menyebabkan 
berkurangnya absorpsi lipid. Berkurangnya 
absorpsi lipid menyebabkan kilomikron 
remmant berkurang mengakibatkan VLDL 
rendah sehingga pada jakur eksogen kadar 
kolesterol darah mengalami penurunan. 
Dampak dari menurunnya kadar kolesterol 
ini adalah aktivitas lecithin cholesterol acyl 
transferase (LCAT) mengalami peningkatan, 
yaitu enzim yang bertugas mengikat 
lipoprotein atau lemak bebas dalam plasma 
dan disekresi oleh hati. Pembentukan HDL 
meningkat bersamaan dengan aktivasi 
LCAT pada jalur endogen oleh aktivitas 
flavonoid sehingga  kolesterol bebas 
dikonversi menjadi ester kolesterol dengan 
inti lipoprotein.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Wresdiyati et al. (2011) yang menyatakan 

bahwa di saluran cerna lipid secara 
langsung mampu dijerat oleh serat 
makanan. Hal tersebut juga sesuai dengan 
analisis Kindel et al. (2011) yang 
menyataakan bahwa proses ikatan ester 

kolesterol dengan inti lipoprotein dipercepat 
dengan meningkatnya aktivitas LCAT. 

 
Low Density Lipoprotein (LDL) 

Pengaruh pemberian bubur instan 
tepung gembili dengan penambahan isolat 

protein koro pedang terhadap kadar LDL 
tikus disajikan pada Tabel 5. Kadar 
kolesterol kelompok tikus dengan 
pemberian pakan tinggi lemak selama 14 
hari rerata sudah menunjukkan 
hiperkolesterolemia. Selanjutnya, selama 28 
hari setiap kelompok diberi perlakuan 
bubur instan dengan jumlah yang berbeda. 
Data kadar trigliserida setiap kelompok 
tikus setelah diberi pakan tinggi lemak dan 
bubur instan tepung gembili dengan 
penambahan isolat protein koro pedang 
dapat disajikan pada Tabel 5. 

Pemberian bubur instan gembili 
dengan penambahan isolat protein koro 
pedang pada semua kelompok perlakuan 
dapat menurunkan kadar LDLnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 
pada Tabel 5 dapat dikatakan bahwa rerata 
kadar LDL terendah setelah diberi pakan 
tinggi lemak adalah  pada kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+bubur instan 
121,5 mg/200 g berat badan yaitu 82,39 
mg/dl, yang tidak jauh beda dengan 
kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan yaitu 84,65 mg/dl, kelompok tikus 
dengan pemberian HFD+bubur instan 40,5 
mg/200 g berat badan adalah 83,65 mg/dl, 
dan kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+aquades yaitu sebesar 84,91 mg/dl. 

 
Tabel 5. Kadar LDL sebelum dan sesudah pemberian bubur instan 

Parameter Perlakuan* 
Pretest 

mean±sd 

Post test 

mean±sd 
 

perubahan 
P 

LDL 
(mg/dl) 

Pakan standar 26,79±1,83a 28,67±1,66a 1,88±0,63d 0,000 

HFD+aquades 84,91±1,41b 86,25±1,51e 1,34±0,23d  

HFD+BI 40,5 mg/200 g BB 83,65±5,95b 50,35±2,17d -33,30±4,77c  

 HFD+BI 81 mg/200 g BB 84,65±4,42b 46,27±2,04c -38,38±3,20b  

 HFD+BI 121,5 mg/200 g BB 82,39±1,99b 31,12±2,29b -51,27±3,31a  

*a-e pada kolom yang sama supercript huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

 
Pemberian bubur instan pada setiap 

kelompok percobaan, memperlihatkan 
adanya penurunan kadar LDL pada 

kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+bubur instan 40,5 mg/200 g berat 
badan, kelompok tikus dengan pemberian 
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HFD+bubur instan 81 mg/200 g berat 
badan dan kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 121,5 
mg/200 g berat badan. Pada kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
40,5 mg/200 g berat badan menunjukkan 

penurunan dari 83,65 mg/dl menjadi 50,35 
mg/dl dengan rerata penurunan yaitu 
33,30 mg/dl. Kelompok tikus dengan 
pemberian HFD+bubur instan 81 mg/200 g 
berat badan terjadi penurunan dari 84,65 
mg/dl menjadi 46,27 mg/dl dengan rerata 
penurunan sebesar 38,38 mg/dl. Kelompok 
tikus dengan pemberian HFD+bubur instan 
121,5 mg/200 g berat badan menunjukkan 
penurunan rerata kadar LDL dari 82,39 
mg/dl menjadi 31,12 mg/dl dengan rerata 
penurunan sebesar 51,27 mg/dl. Kelompok 
tikus dengan pemberian pakan standar, 
tidak tampak adanya penurunan kadar 
LDL, bahkan cenderung meningkat dari 
26,79 mg/dl menjadi 28,67 mg/dl dengan 
rerata kenaikkan sebesar 1,88 mg/dl. 
Untuk kelompok tikus dengan pemberian 
HFD+aquades terjadi kenaikkan rerata 
kadar LDL dari 84,91 mg/dl menjadi 86,25 
mg/dl dengan rerata kenaikkan sebesar 
1,34 mg/dl. Penurunan kadar LDL terjadi 
karena adanya inulin. 

Inulin yang terdapat pada bubur 
instan merupakan serat larut air yang di 
dalam saluran pencernaan mampu 
menahan air dan dapat membentuk cairan 
kental, sehingga pencernaan makanan di 
dalam menjadi lebih lama.  Serat mampu 
mencegah untuk mengonsumsi makanan 
dalam jumlah lebih banyak karena akan 
menarik air dan memberi rasa kenyang 
lebih lama. Di dalam usus halus serat larut 
air dapat menjerat lemak, sehingga serat 
dapat menurunkan kolesterol dalam darah 
sampai 5% atau lebih (Santoso, 2011). 

Sesuai dengan penelitian 
Maryusman et al. (2020) menyatakan bahwa 
meningkatnya asupan serat menyebabkan 
adanya perbedaan yang bermakna pada 
kadar kolesterol LDL kelompok perlakuan. 
Berdasarkan data peneliti pada penelitian 
ini setelah diberikan intervensi rerata 
asupan serat pada kelompok perlakuan 
mengalami peningkatan yaitu 29,1 g. Rerata 

peningkatan asupan serat untuk kelompok 
kontrol lebih kecil yaitu hanya 4,1 gr, 

sehingga pada pada kelompok kontrol 
kadar kolesterol LDLnya menurun.    

Beberapa mekanisme serat pangan 

dalam menurunkan kadar kolesterol LDL 

yaitu, kolesterol yang berasal dari makanan 

diikat secara langsung oleh serat pangan 

untuk selanjutnya diekskresi bersama 

dengan feses. Di dalam lumen usus serat 

pangan akan mengikat asam empedu dan 

mencegah terjadinya reabsropsi kembali. 

Sekresi kolesterol oleh hati akan disintesis 

menjadi asam empedu. Di dalam 

intestinum, melalui jalur enterohepatik hati 

akan mengabsorpsi kembali asam empedu. 

Asam empedu akan diikat oleh serat 

pangan sehingga menyebabkan 

berkurangannya asam empedu yang dapat 

direabsorbsi dan asam empedu banyak 

diekskresikan bersama feses, sehingga 

mengakibatkan penggunaan kolesterol 

dihati untuk sintesis asam empedu baru 

meningkat. Pengambilan kolesterol di 

darah akan meningkat akibat penurunan 

jumlah kolesterol di hati akan 

menyebabkan kadar kolesterol dalam 

plasma darah menurun sehingga 

mengurangi sirkulasi konsentrasi kolesterol 

LDL. Aktivitas enzim HMG-coA reduktase 

mempengaruhi kadar kolestrol LDL dalam 

darah. Asupan serat dapat menurunkan 

kadar kolesterol LDL melalui pencegahan 

sintesis kolesterol yaitu dengan 

menghambat aktivitas enzim HMG-coA 

reduktase. Pada usus besar fermentasi serat 

larut air akan menghasilkan SCFA atau 

disebut asam lemak rantai pendek 

(Maryanto et al., 2013).  

Selain serat, senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenolik dan 

steroid juga terdapat pada bubur instan 

gembili dengan penambahan isolat protein 

koro pedang. Menurut Artha et al. (2017), 

kerusakan sel akibat stress oksidatif dapat 

dihambat oleh flavonoid yang merupakan 

antioksidan eksogen. Secara invitro 

oksidasi LDL mampu dihambat oleh 

flavonoid (Artha et al., 2017). Mengonsumsi 

senyawa-senyawa flavonoid (catechin, 

epicatechin, quercetin, anthocyanins dan 

procyanidins) dalam jumlah sedang dapat 
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mengurangi oksidasi lipoprotein densitas 

rendah dan dengan mengurangi toksisitas 

endotel yang dipacu oleh molekul LDL 

teroksidasi sehingga kejadian penyakit 

aterosklerotik secara langsung dapat 

berkurang (Kim et al., 2010).   

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian bubur 
instan campuran gembili dengan isolat 
protein koro pedang dengan komposisi 
90:10 dosis 40,5 mg/200 g BB, 81 mg/200 g 
BB dan 121,5 mg/200 g BB selama 28 hari 
dapat menurunkan kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL, dan meningkatkan kadar 
HDL tikus hiperkolesterolemia secara 
signifikan. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa bubur instan gembili dengan 
penambahan isolat protein koro pedang 
mampu menurunkan kolesterol.  
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